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 Abstract: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
bertujuan untuk membentuk pemahaman yang mendalam 
serta pengamalan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. 
Namun, di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), pembelajaran 
PAI seringkali masih berfokus pada hafalan, yang 
mengakibatkan pemahaman konsep keagamaan yang kurang 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam 
pembelajaran PAI di MI Ihyaul Islam dan mengevaluasi 
dampaknya terhadap kualitas pemahaman peserta didik. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi 
kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan psikologi kognitif dapat 
meningkatkan keterlibatan mental peserta didik melalui 
pengaktifan pengetahuan awal, penyajian materi yang 
kontekstual, serta melalui diskusi dan refleksi pembelajaran. 
Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta didik dalam 
menghafal materi, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
mereka tentang makna, tujuan, dan penerapan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan 
kontribusi praktis bagi guru PAI dalam merancang 
pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif, serta 
menunjukkan kebaruan dalam penerapan pendekatan 
psikologi kognitif pada pembelajaran PAI di jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis yang sangat vital dalam 

pembentukan karakter, moral, dan perilaku peserta didik. PAI tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk pemahaman yang mendalam agar 

nilai-nilai ajaran Islam dapat diterima, diinternalisasi, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari (Siregar, 2023). Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, 

PAI berfungsi untuk mengembangkan aspek spiritual peserta didik, yang pada gilirannya 

membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan akhlak 

yang mulia (Mahbubi, 2013). Pendidikan agama yang efektif harus mampu mengajak siswa untuk 

tidak hanya mengetahui ajaran agama, tetapi juga memahami makna dan relevansi ajaran 

tersebut dalam konteks kehidupan mereka (Maharani, Monika, & Fajriani, 2023). 

https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/index
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Namun, pada kenyataannya, pembelajaran PAI di banyak madrasah ibtidaiyah masih 

cenderung berfokus pada aspek hafalan. Siswa seringkali diminta untuk menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an, hadis-hadis, dan definisi berbagai konsep agama tanpa diberi kesempatan untuk 

memahami makna mendalam dari ajaran-ajaran tersebut. Fenomena ini terlihat jelas di MI Ihyaul 

Islam, di mana hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa 

mampu menghafal materi agama dengan baik, mereka kesulitan dalam menjelaskan makna, 

tujuan, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan hafalan tidak dapat mengembangkan pemahaman konseptual siswa, yang 

berpotensi menghambat pembentukan karakter religius yang mendalam (Lestari & Iryanti, 

2024). Hal ini menandakan bahwa pendidikan agama yang diberikan belum sepenuhnya efektif 

dalam membentuk kesadaran religius yang esensial. 

Kondisi ini mencerminkan adanya kebutuhan untuk mengubah pendekatan dalam 

pembelajaran PAI, agar dapat lebih memfokuskan pada pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah 

pendekatan psikologi kognitif. Pendekatan ini memandang bahwa proses belajar adalah aktivitas 

mental yang aktif, di mana peserta didik tidak hanya menyerap informasi, tetapi juga membangun 

pengetahuan baru dengan mengaitkan informasi tersebut dengan pengetahuan yang telah ada 

dalam struktur kognitif mereka (Ausubel, 1968). Dalam konteks PAI, pendekatan kognitif dapat 

mengajak siswa untuk tidak hanya menghafal teks-teks agama, tetapi juga untuk memahami dan 

merenungkan makna ajaran agama serta mengaitkannya dengan pengalaman dan pengetahuan 

mereka yang lebih luas (Piaget, 1970). Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis psikologi 

kognitif dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif, serta memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran agama. 

Pendekatan psikologi kognitif sangat relevan dalam pembelajaran PAI, mengingat banyak 

konsep keagamaan yang bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. 

Misalnya, konsep iman, akhlak, dan ibadah adalah bagian integral dari ajaran Islam yang tidak 

dapat hanya dipahami melalui hafalan. Konsep-konsep ini memerlukan proses berpikir yang 

mendalam untuk memahami makna, tujuan, dan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari 

(Rasyidi, 2024). Di sini, pendekatan kognitif memberi ruang bagi siswa untuk mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki, sehingga mereka dapat 

membangun pemahaman yang lebih holistik tentang agama. Proses asimilasi dan akomodasi yang 

dijelaskan oleh Piaget (1970) dalam teorinya tentang perkembangan kognitif sangat sesuai 

dengan konteks pembelajaran PAI, karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih kompleks tentang ajaran agama dengan menghubungkan teori-teori 
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agama dengan realitas sosial dan personal mereka. 

Namun, meskipun pendekatan psikologi kognitif telah banyak diterapkan dalam 

pembelajaran berbagai mata pelajaran, penerapannya dalam pembelajaran PAI di tingkat 

madrasah ibtidaiyah masih terbatas. Sebagian besar penelitian terkait penerapan pendekatan ini 

lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran umum atau di jenjang pendidikan menengah, 

sementara di jenjang pendidikan dasar, khususnya di madrasah ibtidaiyah, masih jarang dijumpai 

(Maharani et al., 2023). Padahal, jenjang pendidikan dasar adalah periode yang sangat penting 

untuk membentuk dasar pemahaman agama yang kuat pada peserta didik. Pada tingkat ini, 

peserta didik sudah seharusnya mulai dibimbing untuk memahami ajaran agama secara lebih 

mendalam, bukan hanya sebatas menghafal teks agama, agar mereka dapat mengaplikasikan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Herlina et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi celah tersebut dengan menggali penerapan pendekatan psikologi kognitif 

dalam pembelajaran PAI di MI Ihyaul Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan psikologi kognitif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Ihyaul Islam dan untuk mengevaluasi 

dampaknya terhadap pemahaman konsep keagamaan peserta didik. Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk menggali bagaimana penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran 

PAI, baik dari sisi strategi pengajaran yang digunakan oleh guru, serta bagaimana keterlibatan 

mental peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak dari pendekatan tersebut terhadap pemahaman peserta didik mengenai 

makna, tujuan, dan relevansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan 

pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran PAI, tetapi juga memberikan wawasan 

mengenai bagaimana pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kualitas pemahaman konsep 

keagamaan pada peserta didik (Lestari & Iryanti, 2024). 

Salah satu kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana pendekatan psikologi kognitif dapat diterapkan secara efektif 

dalam konteks pembelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep agama secara mendalam, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih aplikatif kepada siswa mengenai makna ajaran agama dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Sebagai contoh, dengan menggunakan pendekatan ini, siswa tidak hanya tahu 

bagaimana cara melakukan ibadah, tetapi juga memahami makna spiritual dan moral di balik 

ibadah tersebut, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter mereka (Rasyidi, 2024). Oleh 

karena itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru PAI 
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untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif, yang tidak hanya 

mengandalkan hafalan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif 

peserta didik terhadap ajaran agama (Siregar, 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia, khususnya dalam 

pengembangan pemahaman konseptual peserta didik tentang ajaran agama. Pendekatan 

psikologi kognitif yang diterapkan dalam pembelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah dapat menjadi 

model yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, serta 

membantu membentuk karakter religius yang kokoh pada generasi muda Indonesia (Maharani et 

al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan 

model pembelajaran yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya diajarkan untuk menghafal 

teks agama, tetapi juga untuk berpikir kritis dan merefleksikan makna ajaran agama dalam 

kehidupan mereka sehari-hari (Lestari & Iryanti, 2024). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI Ihyaul Islam, serta untuk mengevaluasi 

dampaknya terhadap pemahaman konsep keagamaan peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena fokus penelitian ini adalah untuk memahami fenomena secara mendalam, dengan 

menggali pengalaman, persepsi, dan proses berpikir peserta didik serta guru dalam pembelajaran 

PAI berbasis psikologi kognitif (Creswell, 2017). Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengungkap makna yang lebih dalam dari suatu fenomena, sesuai dengan tujuan 

penelitian yang mengkaji pemahaman dan pengamalan ajaran agama oleh peserta didik. 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu unit analisis 

spesifik, yaitu pembelajaran PAI di MI Ihyaul Islam. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

menelusuri praktik pembelajaran secara rinci, mendalam, dan komprehensif, serta untuk 

mengeksplorasi interaksi antara guru dan peserta didik dalam konteks pendidikan agama (Yin, 

2018). Studi kasus ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana pendekatan 

psikologi kognitif diterapkan dalam konteks pendidikan dasar Islam dan dampaknya terhadap 

pemahaman konsep keagamaan siswa. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive, yaitu MI Ihyaul Islam, yang memiliki 

karakteristik relevan dengan fokus penelitian ini, yaitu penerapan pendekatan pembelajaran PAI 

berbasis kognitif. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa madrasah ini 
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menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep keagamaan secara 

mendalam. Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, satu guru PAI, dan sejumlah peserta 

didik kelas atas yang dipilih berdasarkan tingkat partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. 

Pemilihan kepala madrasah dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kebijakan, visi, dan 

dukungan institusional terhadap pembelajaran PAI. Guru PAI dipilih karena terlibat langsung 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis pendekatan psikologi kognitif, 

sedangkan peserta didik dipilih berdasarkan pengamatan terhadap tingkat keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran yang lebih mendalam (Mahbubi, 2025). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data langsung 

mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, serta interaksi antara guru dan peserta 

didik dalam konteks penerapan pendekatan kognitif. Observasi ini juga melibatkan pengamatan 

terhadap keterlibatan mental peserta didik dalam proses pembelajaran, baik secara individual 

maupun dalam diskusi kelompok. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pandangan 

guru dan peserta didik mengenai implementasi pendekatan kognitif dalam pembelajaran PAI, 

serta untuk mengeksplorasi pengalaman mereka terkait pemahaman konsep keagamaan 

(Mahbubi, 2025). Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-

terstruktur untuk memberikan ruang bagi responden untuk mengungkapkan pendapat mereka 

secara lebih terbuka (Braun & Clarke, 2021). Selain itu, dokumentasi berupa silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan catatan hasil belajar peserta didik digunakan 

untuk memperkuat dan memverifikasi temuan yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan bertahap, mengikuti tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman (2014). 

Reduksi data dilakukan dengan cara menyaring dan memfokuskan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Setelah data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar data. Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan memperhatikan keterkaitan dan konsistensi data yang telah dianalisis, sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang menggambarkan fenomena secara utuh dan mendalam. Untuk 

menjaga keabsahan data, triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan teknik, yaitu wawancara dengan guru dan peserta didik, observasi di kelas, 

serta dokumentasi yang ada (Fusch, Ness, & Schreier, 2018). 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai penerapan 

pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran PAI, serta dampaknya terhadap pemahaman 
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konsep keagamaan peserta didik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan pembelajaran PAI yang lebih bermakna dan aplikatif, serta 

memperkaya kajian pendidikan agama Islam dengan perspektif psikologi kognitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini mengkaji penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI Ihyaul Islam dan mengevaluasi dampaknya terhadap 

pemahaman konsep keagamaan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan kognitif dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap ajaran agama, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis dan reflektif 

terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan. Salah satu dampak paling signifikan yang teramati 

adalah perubahan dalam cara berpikir siswa. Pembelajaran yang awalnya lebih berfokus pada 

hafalan, kini berubah menjadi pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Penerapan pendekatan psikologi kognitif dimulai dengan pengaktifan pengetahuan awal 

peserta didik, yang dilakukan oleh guru melalui berbagai teknik pengajaran yang melibatkan 

pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa. Guru PAI di MI Ihyaul Islam 

memulai setiap pelajaran dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti pengamalan ibadah sehari-hari, perilaku akhlak, dan 

pengalaman pribadi terkait dengan ajaran agama. Pendekatan ini berfungsi untuk 

membangkitkan skema kognitif peserta Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI Ihyaul 

Islam berjalan secara sistematis dan berkesinambungan. Pendekatan ini berorientasi pada 

pengaktifan proses berpikir peserta didik melalui pengaitan pengetahuan awal, penyajian materi 

kontekstual, diskusi, serta refleksi pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya menekankan 

pada penguasaan materi secara hafalan, tetapi mendorong peserta didik untuk memahami 

makna, tujuan, dan relevansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan 

dengan teori belajar bermakna Ausubel (1968) yang menekankan pentingnya keterkaitan antara 

informasi baru dan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan kualitas pemahaman 

konsep keagamaan peserta didik. 

Pada tahap awal pembelajaran, guru PAI memulai proses pembelajaran dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan awal peserta 

didik. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang relevan dengan aktivitas keagamaan sehari-

hari, seperti praktik ibadah, perilaku berakhlak baik, dan pengalaman religius yang sering 
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dijumpai peserta didik. Strategi ini bertujuan untuk mengaktifkan skema kognitif peserta didik 

agar lebih siap menerima materi baru. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

menjadi lebih fokus dan antusias ketika pembelajaran diawali dengan pertanyaan yang dekat 

dengan pengalaman mereka. Pengaktifan pengetahuan awal ini membantu peserta didik 

membangun jembatan kognitif antara pengalaman konkret dan konsep keagamaan yang bersifat 

abstrak, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan bermakna. 

Pada tahap inti pembelajaran, guru menyajikan materi PAI secara bertahap dan 

terstruktur. Materi tidak langsung diberikan dalam bentuk definisi atau konsep abstrak, tetapi 

diawali dengan contoh-contoh konkret yang mudah dipahami oleh peserta didik. Selanjutnya, 

peserta didik diajak untuk mendiskusikan contoh tersebut guna menemukan makna dan konsep 

keagamaan yang terkandung di dalamnya. Proses diskusi ini mendorong peserta didik untuk 

berpikir aktif, mengemukakan pendapat, serta mengajukan pertanyaan terkait materi yang 

belum dipahami. Interaksi dua arah antara guru dan peserta didik menciptakan suasana 

pembelajaran yang dialogis dan reflektif. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan psikologi 

kognitif mampu menggeser pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan pendekatan psikologi 

kognitif meningkatkan keterlibatan mental peserta didik dalam pembelajaran PAI. Peserta didik 

tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat aktif dalam proses berpikir, 

menganalisis, dan merefleksikan materi yang dipelajari. Peserta didik terlihat lebih berani 

mengemukakan pendapat serta mampu menjelaskan kembali materi dengan menggunakan 

bahasa mereka sendiri. Keterlibatan mental ini menunjukkan terjadinya proses asimilasi dan 

akomodasi sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan kognitif Piaget (1970). Dengan 

keterlibatan aktif tersebut, peserta didik mampu membangun pemahaman konsep keagamaan 

secara lebih logis dan sistematis. 

Tahap refleksi menjadi bagian penting dalam penerapan pendekatan psikologi kognitif. 

Pada akhir pembelajaran, guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari serta memberikan contoh penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan refleksi ini membantu peserta didik menguatkan pemahaman konsep keagamaan dan 

mengaitkannya dengan realitas kehidupan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik 

merasa lebih memahami tujuan dan makna ajaran agama setelah mengikuti kegiatan refleksi. 

Mereka tidak hanya mengetahui apa yang harus dilakukan dalam beribadah, tetapi juga 

memahami alasan dan hikmah di balik praktik keagamaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

refleksi pembelajaran berperan penting dalam memperdalam pemahaman konseptual peserta 
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didik. 

Dampak penerapan pendekatan psikologi kognitif terlihat pada peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam memahami dan menjelaskan konsep keagamaan. Peserta didik tidak hanya 

mampu menghafal ayat, hadis, atau materi PAI, tetapi juga dapat menjelaskan makna, tujuan, 

serta relevansi ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, peserta didik mampu 

menjelaskan makna bacaan salat dan mengaitkannya dengan pembentukan akhlak serta 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

psikologi kognitif efektif dalam membantu peserta didik memahami ajaran agama secara lebih 

mendalam dan aplikatif, sebagaimana juga ditegaskan oleh (Siregar, 2023) 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Ausubel (1968) bahwa pembelajaran 

bermakna terjadi ketika peserta didik mampu mengaitkan informasi baru dengan struktur 

kognitif yang telah dimilikinya. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan teori Piaget (1970) 

mengenai pentingnya proses asimilasi dan akomodasi dalam perkembangan kognitif peserta 

didik. Pembelajaran PAI yang melibatkan diskusi, refleksi, dan pengaitan pengalaman nyata 

terbukti mampu mendorong perkembangan pemahaman konsep keagamaan peserta didik. 

Dengan demikian, pendekatan psikologi kognitif dapat menjadi alternatif strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif penerapan pendekatan psikologi 

kognitif, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu 

madrasah, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, 

penelitian ini berfokus pada pendekatan kualitatif, sehingga peningkatan pemahaman konsep 

keagamaan peserta didik belum diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak satuan pendidikan serta menggunakan pendekatan 

campuran agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI Ihyaul Islam mampu meningkatkan 

pemahaman konsep keagamaan peserta didik secara bermakna (Lestari & Iryanti, 2024). Temuan 

ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI yang berorientasi pada proses kognitif memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya menekankan 

aspek hafalan. Peserta didik tidak hanya menguasai materi secara verbal, tetapi juga mampu 

memahami makna, tujuan, serta relevansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Rasyidi, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan psikologi kognitif relevan dan efektif diterapkan 

dalam konteks pendidikan dasar Islam, khususnya pada jenjang madrasah ibtidaiyah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh 
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Ausubel (1968) yang menyatakan bahwa pemahaman akan terbentuk secara optimal apabila 

informasi baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Dalam 

praktik pembelajaran PAI di MI Ihyaul Islam, guru secara konsisten mengaitkan materi ajaran 

agama dengan pengalaman keagamaan sehari-hari peserta didik melalui pertanyaan pemantik, 

diskusi, dan refleksi (Sobriyah, 2025). Strategi ini memungkinkan peserta didik membangun 

hubungan logis antara konsep abstrak ajaran agama dan pengalaman konkret, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori perkembangan kognitif Piaget (1970) 

yang menekankan pentingnya proses asimilasi dan akomodasi dalam pembangunan 

pengetahuan. Diskusi dan refleksi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk mereorganisasi pemahamannya terhadap konsep keagamaan. Peserta 

didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses berpikir, 

bertanya, dan menarik kesimpulan. Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa peserta didik 

berperan sebagai subjek pembelajaran yang secara mandiri membangun pemahamannya sendiri, 

bukan sekadar objek penerima informasi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan penelitian ini memiliki 

persamaan sekaligus perbedaan yang menunjukkan kontribusi ilmiah. Penelitian Siregar (2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proses kognitif mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual peserta didik, namun lebih menekankan pada penerapan metode drill pada mata 

pelajaran fiqih. Sementara itu, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan psikologi kognitif 

dalam pembelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah mampu meningkatkan pemahaman konsep 

keagamaan secara lebih kontekstual dan reflektif. Pendekatan ini tidak hanya menekankan 

pengulangan materi, tetapi juga pengaktifan pengetahuan awal, diskusi, serta refleksi 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga memperluas kajian sebelumnya yang umumnya berfokus pada 

jenjang pendidikan menengah atau mata pelajaran umum. Dengan menempatkan konteks 

madrasah ibtidaiyah sebagai locus penelitian, studi ini menunjukkan bahwa pendekatan 

psikologi kognitif dapat diterapkan secara efektif sejak pendidikan dasar. Hal ini penting karena 

pembentukan pemahaman konsep keagamaan yang kuat sejak dini akan berpengaruh terhadap 

sikap dan perilaku religius peserta didik pada jenjang pendidikan selanjutnya (Maharani et al., 

2023). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah 

penelitian pendidikan Islam, khususnya terkait strategi pembelajaran PAI yang berorientasi pada 

pemahaman konseptual. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru PAI. Guru 
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dituntut tidak hanya menyampaikan materi ajaran agama, tetapi juga merancang pengalaman 

belajar yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif. Pendekatan psikologi 

kognitif dapat dijadikan alternatif strategis dalam merancang pembelajaran PAI yang lebih 

bermakna dan aplikatif. Guru dapat memanfaatkan pengalaman keagamaan peserta didik sebagai 

titik awal pembelajaran, sehingga konsep-konsep keagamaan yang abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami dan diinternalisasi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 

dilakukan pada satu madrasah sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 

luas. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga peningkatan 

pemahaman konsep keagamaan peserta didik belum diukur secara kuantitatif. Keterbatasan ini 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian serupa dengan 

melibatkan lebih banyak satuan pendidikan serta menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods) agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan psikologi kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di MI Ihyaul Islam terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep keagamaan 

peserta didik. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran dengan mengaitkan materi ajaran agama dengan pengetahuan awal dan 

pengalaman nyata yang mereka miliki. Melalui strategi pembelajaran yang melibatkan 

pengaktifan skema kognitif, diskusi, tanya jawab, serta refleksi, peserta didik tidak hanya 

mampu menghafal materi PAI, tetapi juga memahami makna, tujuan, dan relevansi ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Pendekatan psikologi kognitif mendorong terjadinya proses berpikir aktif yang 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara logis dan sistematis. 

Pembelajaran PAI tidak lagi berorientasi pada hafalan formal, melainkan pada proses 

pemaknaan ajaran agama yang bersifat reflektif dan aplikatif. Peserta didik mampu 

menjelaskan kembali konsep keagamaan dengan bahasa mereka sendiri serta mengaitkannya 

dengan perilaku dan praktik keagamaan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kognitif berkontribusi positif terhadap kualitas pemahaman konsep keagamaan 

sekaligus mendukung pembentukan sikap religius peserta didik sejak pendidikan dasar. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan strategi 
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pembelajaran yang berorientasi pada proses kognitif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Pendekatan psikologi kognitif dapat dijadikan alternatif strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan psikologi kognitif dalam kajian pendidikan 

Islam, sementara secara praktis memberikan gambaran konkret bagi guru PAI dalam 

merancang pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan aplikatif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 

dilakukan pada satu madrasah sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga peningkatan 

pemahaman konsep keagamaan peserta didik belum diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak satuan pendidikan serta 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif dan dapat memperkuat temuan penelitian ini 
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